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KEKERASAN SIMBOLIE PADA SISTEM PENDIDIEAN

SEKOLAH NEGERTD DM INIONESLA

(b

FUTRI RETNOSARI

IR Widya Darina

Abstrak: Sckolah sebapal area werpening berwgas memberikan ruang  usiuk
pendidikan. Salah samw lsogkal vang perlu diveahakan sk weningkackan
kemampaonn kehidupan berbunpsa - adalah meningkotEon pernman pendidkan.. I
Iidonesia, dump perdidienn memiliki peron ponting antuk membentuk generasi
borzsa, Hal tersehut dibakiikon mselalui pechatian pemerintob dalam mengalokosikon
it selanyak 20 persen danl wial dars APBN. Untuk i, sekolah memilizh oilal
yang sungt karsinl dofim melaknkzn pengajoron ama di donin pendidikon. Terdapait
fakta sinbolik i Sekolah yang kehadranaya tidak disackhn . Benfuk fakin simbolik
herupa kekernzan simbolik yang hadir dan pencetrazm sang diflakukun olel pihak
berkepentingan ustak. menjual produk dan alat pemuos, Bourdiew menvebon bal ini
selagsi habitus aian penmbsaan kebidsaan dan pola piki kelas aas ke kelas bawah.
Bemuk penmksaan maham atag gKlooksgl kelas ot inl Leladinnonye mdak disacdar.
Herdasarknn lator befalang penalitian sepenti vang telah dinmu di s, ditemokan tiga
rurmizan masabah Pertama, Apa i keberssan dmbolik menard Peese Bourdiea?
Kedua, Bogaimana sistem pendsdikan sckolah di [ndonesza?, Ketign, Apa pendidikan
vanz ideal umiuk sckalah™. elaras dengon rumiesan mosnkah wersehi, o peneliam
ini.  adalab  wenganalisie Kekerasan  siobolik menrul Piene Baedeza
mendleskripsikan sistem pendidikan sekoloh di Indonecia, dan menganabisa pendidikan
yang wenl tmimk Indonecin. Ssmentarm dBo. penelition ink menggurakan metods
hermeneatikn filosofis, waita melaful tahapan deskripsi, interpretaci, bolistk, dm
refleksi. Hastl penzlitian ini adalah penclin berhasil menemukan sehunh ketidakadilun
kebimkan yung hios oleh kelas dominan sehingga pembelajaran di Sekelah hans
dinikimaty oleh segelintic orrg-ormg sang memiliki modal. Berbeda dengan peseria
didik yvung ik memiliki medol, yung cendenmg ticlak memiliki kesempatan dalam
memilih. Dengan demikian, dapal disimpullan efah terpd kekerosan simbodik yang
dialarni ofeh pesert didik dari kel popaber Pendidikan svang ditawarkan oleh
Bourdien adakih pendicdiZan vang petrad dan jauh dhani domimsi kelas domiman kanena
scbagaion kelompok welih menggunakun pendidikin i sekolah sebagai alat unuk
mempertanankan eksistersingg, dan whagian kelempok faln yvang thdak  manipu
menyelatackannyn akun kertinidus.

Katy konci: Pendidikan, Bekerasun, Simboelik. Kurikulum
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PENIPANULLUAMN

Pendidikan menenat  Dewey {dalam MMorono, 2002190 sehagai organsasi
pengolamon hidup serin pembertukon kembali penpgalamen hidup. Armya pemdidikon
berperan sebagai sebuah proses untuk mesata perilaky individy dan pengalaman hidup
ving diterima schebimava ke arab vang lebih baik. Acap kali pendicdikan joga diartiban
sebagal pemibeds antars sammisa sekarang dengan manusia pads generass axes lumpau,
sebeb pendidbuan vang mengarahkan manisia menjadi manusia veng lebih bijak, yong
kehah baik, yvang lehih anf, dan lam sebagainva, Karcss: pesdidikan memiliki peran penting,
maka penslitian inl okan mengupas kondisi pendidkan di Indonesia Khesusnya sistem
pendedikan di sekolah megerl di Isbonesia.

Pendidikan dan kekenisin menipskan doa hal yang berelakbelakang . Pendidikan
memberikan kebaikin sedangkan kekersan mervpakan wojed dori ketidaokbaikan, Jika
kekervsan terjadi di dunin perdidikon temo perh mendapotkon tindakan kritis. Kekerasan
vang binsa dikersl adalah bentuk kekerasn fisik don verbal, Namon dan sisi dirkusus
fitsafs dan sosml, Kekermsan jugn dimaknoi oleh Johon Goltung sebapan bemtuk kekernzon
vang tergdi hila awamesia dipengarihl sedemikizn mige sehingga realisass pemani dan
mrental aktealnya berada di bawab cealsasi potensialnya [ Sanveso, 2003000, Hal i berart
kekersman tadak sehaias maby kekerasan fisik maupun vesbal, sl bemiuk kelerisan lain
viang dapat berdampak lebih krosial vagu runtubeys jasinani dan meatal di bawah tekanan
dari pelakw. Bentuk kekerszanm ini disebot oleh Bourdien sebagai kekerasan simbo ik,
Sekolsh sebwmonl sebooh aremns benemunys Kelas popaler, borjuis hingss  dominan
bherpotensi ontuk terjadi sebuah prukiik kekerasan simbolik, Untuk jtu, penelstinon ini
menciu mendekati beragam macam kehadiran Kekergsan simbolik di dunia pendidikan,
khwsusmyvis di sckolah meloba sisterm pendidikan vang iclah disepakot menjadi kebijakon

Penelitian ini peating dilakukan karenss kekerasan siombodik sulit untek dikenali.
Kelterasan simbolik berplan bepire sap seperts sebuah smem yang mreh stau winem,
MAbcan tetapi, kekemsan dimbollk i bsa doanabl melaln kepekaan techadap saddem yang
berlangsung . Bokerasan simbelik menurnt Pseoee Bourdssy betlamgsung korens tiga hal
antara lain habitus, kelas das asdal. Dh sekolah tenbe ditermus beragam macam kabiasaan
(lbitus), modal dan keles, Melaloi ketiga hal tersebur melahitkan setiap individu yang
berbeda, sehingga terjadi pemaksaan paidangan dabam bentik dominast pemikoran yang

berau ud sitem. Contphnya =ajp pengmenn media pembelajoran vang bizs kelas gias,
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kelas bowih fentu tidok mengerti mengenal medin pembeijaron vang dipunakan aleh
pendidik, Jika ini berlangsung seros menerus dan seperti apa adanya, ini mempakan bentok
kckerman simbalik bagi kelas bawoh, Hol terscbut telah menunpukon ketslaknetrlon
dalam duraa pendidikan.

Mepurot Jorranah (2009053 sistem dibedaban menjads dus ransh, sistem terdbuka
dan smler lertutup, Seseim terbuka memiliki hubungan dengan bmpkungan sebalikoya
st temutup cikdak memilki bubungan dengan lingkungan. Sistem terbuks memiliki
penzarsh yang bess schab sistem ml Gdak baso mengostal lmghungon. Selain gu. sstem
terutnp behih bisa dikomonikasikan jiks ada konsemsus vang terganggu. Dalam hal i,
sistern pendidikan sasional disridan sehagai suatu subastem darl sstem Kehidupaos voang
bersifal  masienal. Aninya, bahws  sistem pendidikon  ind memiliki  tejuan ook
mengantarkan pend idikan menemui tujusnmys secary elisen dan efekf (T, 2000107,

Sekolnh sebopai srea terpenting yung memberiknn ruang untuk pendidikom, Hal it
seensky dengan pendapat Buchori (199412130 yang mengatakan luhwa salah satu hingkah
vang perle dusahakon wmok meningkatkan kemampuon  kehidepan berbonpgss sdzlah
mrnmpkatkan pereman pendilkan, 6 Indomesss, dunga pendsddan memiliki perain penting
patuk membemuk generas: bangsa, Hal werebur ditikeikan melahn pechation pemeringah
dalam mengalnkasikan dana sebanyvak 20 persen das o al diens APRBN. Liniek o, sekolab
prscrmaliks nilai yang songat Jursial dolam melakukon pengajaran st & dunss pendidikan.
[ warmping muteri-materi pelajaran di sekolah, hal lain yang mendudukung sistem
pengujaran ddalah siaem yang diveraphkan di sekolah, Melulul siswem ind tercipie sebuah
kultur bugi angk-anak yang ternimplementssi dalam kKegiotan sehori-hari di mmah aton di
fingkunzan yang laim Bengan demikian, peacliian ini difokoskan pada sistem pemdidikan
di Sekolah yang secarn sador memuat bentuk-bentuk kekersan simbalik

Penelitian mi merupakan jenls perelitsn Glsafar pendslikan, Banab penelitin
dikatakan sebagai peneliian filsafon jika mencakup za unswer penting dalam filsafa yong
el otology, eplstemnlog dn aksobph Pertann, bagic ontobn digwab dalain
penclitian i oelabi pencarian apakaly hokekat sistem pendulikan msasional di sekolab,
basse epitemodogl selanjuinya dikupas dalam pescanin somber pengetabuan rentamg
perumuzan sitem pendidikan di sekaolah negert vang menjadi sosan umuk melihat scjoah
mand kebemaran sisbem tersebut, sadangkan basic aksiologi digali dar nilas-silai kelakaan
dulam sistem pendidikan sekoloh negeri di Indonesia. Untok o, penelitian ini mencoba
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menjawal, menjpwn serta mengintegrasikenm elemen-clemen ferschbut  tethadap dunia
pendidikan apakoh relevan stiw schaliknya, Pendapat  ini didukung  oleh Ialaludin
(2007:E3 vung menysiakon babwa bosic fitsafot pendidikan adnkah peninguoon mekslui
oneplagl, eptemo g dan aksiokegh

Fokte simbolik yang dimsbsed dolam penclitian mi adalah berwwjed  beotuk
kekersan sunbolik. Kekerasan simbolik semdinn dibentuk dan komerdialisas dan wepaln
sisl kehidupun dan mustan kesemsanya. Artinva  kekersan  hadic docl pencitrasn-
pencitraan yoang dilakukan olel pihak borkepeatingan wiuk menjual produk dan ala
pemaas. Boardies menyebnt hal @i sebagai habitos atan pemaksaan kebiasaan dan pola
pikic kelas atas ke kelas bawah, Betuk pemaksaan paban atau ideclogi kelas stas ind
kehodiranmya tidok disacdari. Sehangga hal ini menimbolkan kekerasan simbolik bagi
pemilik kelas borwah yong selode mengamini produksi kelos slas, Unbuk i, pepeligizn i
penting dilnkukan korenn sistem-sistem vang diciptakon di Sekoloh bins dominasi kelos
afas sehingpa memicn kekerasan simbolik hagi smk-anak dori kelas bawah

Dumin perdidikon podn sekoloh pegen di Indonesin menerapksn kebijpkan sama
Al sana rasa, Misidnya sai perarturan penggumin seragami sekokib sang melipon
sepatu, dasd, topr dan sebagninya yang harws dipakair dan dimildki obeh semua pesena didik.
Selm gn, pengpunzan Buko Elekironik Sekolah yang digunakan okeh selamibh warga
lidonessa sebapai buku pandussn sckoloh, Kergulum pesdidikan yang digenakan secara
mersta.  sisterme-sisten di sekolsh vang bermlanm sama doan sehagamys. Hal  ini
mengimdikesikun balvws sistem yang diciptakon ok pendidibon di Indonesis berjalan
seperti hukum alam. Keberseragaman menunjukon keadilon, Eemuedian yang menamg
dilalaly yang Kwar, seperi hukom alwm, Uniuk ite, beatuk-bentok siem pendidikan i
scholih negeri penting untuk d kritis,

Penerapan sisteme-sistem pendidan i lodonesia Tre:&ug nmiuk dikririsa. Sebab
sastern pendidiban aasiomal teloh distor dalam posal 4 RUDU yang berbunye: Peandfdlifen
piceiicienl Hertajiian meniheiiul ot vang berivies don Berlogev bepada Teior Yoty
Meho Ew, bemmbidok don fertaedi st solioe, edlen, colap serin menjodi narga
pepara vnry demobeaiiy dan dertanggiong faveb erudip kesejolitérman masvarakal dan
pepeely il Daalam pasal eichuol mengondung  ksta mencerdeskan maka memiliki
komsckuensi untuk membenkan pendidkan kepada sshuruh warga Indosesin dengan nijunn

mencerdaskan. Akan tetapn ik dalom mmah sekoloh masih memoa bentuk Eekernsan
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simbolik  bagmimoans tujosn wama ini bisa tercepisi;. Untuk o, pencBtian ini mencoba
mendekati pendidikan di Indepesia. mungkinkah pendidikan tersebut memang diciptakan
okzh kelas atos? Atnskah memang mmsih ade netralites pendidikan di Tndenesio? Selm i,
peneltian bl juga menawarkan sebuab de bentuk pendidifan yang ideal di Sekoelah
pacourut pandansan Peeree Bowrdae.

Berdasarkan  permsalahan  vasg divngkap  dalim latar belakang,  peaslis
merumskan beberaps permasalaban vakol aps fu kekersan simbolik menurat Pierre
Bourdie, bagaimana sistem pendidiban sckolah di Indonessa, dan apa pesdidikan yang
gleal wntuk sekolah? Dengan fujean untok menganalisis Eekerasan simbolik menurot Pieme
Bowurdesu, memdeskripsikan sstem pendidikan scholah di Indeaesia dan menganalisa
pendidikan yang idenl untuk Indonesia,

KAINAN PUSTAKA

Suan penelioan ilmizh memerlukan dasar-dasar operssenal yang deounikan
sebognal Lambasian bogh realsasi | pelaksansan penelitian. Meommar Kaelan (2005:240)
landlasan peoritis dakam filsafar berepa landasan analiss vang sifammya deskeipuf Dlosofis.
Pesefitian ilmiah bares bisa dipemangeung pwabkan secera dmiah memerhakan landasan
foor] yang meinual paparan entang weon yaee rclevan dan digunakan dalam peneliian
tersehut,

Penelitisn 1ni mesgounakan teori kekerasan simbolik Pieos Bowrdsso dalam
melibat bentuk-bentuk kekernsan simbolik di Sekolash, Kekernsan simbolik dimaknai
sehumi kekussaan vang dimiliki kelas dominan dolam mendominasi kelas vk beruntung
dan kelas terfind oz (Martono, 2002:39%, Wo afdiga ada pembagian kelas dolom seboah
sisterm sosinl yang secora tidak ssdar tecjodi saling mensdominasi antara pemillik ouslal dan
pikik vang tok memiliki modal, Bowrdios mengongkapkan tign konsep dasar stas ind ot
kelas, habitus dan modal. Ketps konsep dagar imh kemod B yang eeemgamliban joda
pscknnisme kekerasan simbolik.

Kekarazan |rﬁ.1pul».:m kata kunci dalam peseliisan in. Menurul Fashr (2007)
Eekerssan dimaknai dori aspek biokegi, fsiclogi dan psikologi, ketika dimaknai secara
hclogis mempason hosil bawsan otse skibat adanya foktor gepetik yang mendominasi
muncnlnya kekerwsan. Sirukiur yang dimaomal olkeh Fashrd merepakan seboah jejaring

dinkktis apiam kekernsan, oktor, don struktur bobungan. Rongkoien terschut terjadi
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schingga menimbulksn bentuk kekerasan, Strukiur yamg dimaksud Inm hal i dimaknai
secara komvensional, yaite strukiur negara dan a]:uml.

Memnst Santoso (2002 kekerasn dimnknoi dalom tiga hol, Permma, kekerasan
dimakne sehagal tmdakan aktor alay kelompok akaor, Kedua, keketasan sebagai sebuah
produk atau hasil beberjanys sruktur. Ketiga, kekerasan vang beranii sebagai jaringan
sosial antara sktor dan steukos . Pads patdangan perimnd beearts kekerasan merspakan
berlamgsupngnyva reless amars @cor denzon kelompok akioe. sehinggea ada dua hubungan
antara piak yang melakukan kekesssan dan mendapatkan kekesssan, Pada pandangan
kEedua menunjukan babwn kekerasan schagai hasil seboah mekomisme, yang dimaks=od
oxkanisine  adalab sebual strukiur wang scngajs doangkai. Paxls pasdanzan ketiga
meengartikon kekersan sebapae sintesis amtors dea predangan sebelomnya yasu hobangan
ks ﬁlw dengan hasil,

Kekerasan simbodik memupakan salah sotu konsep penting dalam kde teoritis
Bourdien, Makms knnsep ini teretak poda upaya akior-aktor sosial demnan menempkisn
suat makna sosinl dan representasi realitas yong dimternalisasikan kepada aktor [oin

| sesuinn yamg alam dan sah, Di samping oo, rskns sosal joga mendGpl anggapan
benar oleh sl lam.  Kelerasan i bahkan ﬂdnldlrﬁalmaebag:ﬂmhuﬂhtmt
kekerasan sehingga berjalan seperti spa adanya, dan tetap efeknf dalam prakiik dominssa
sosial. Kekerssan simbolik merspakan kekerosan yang dilakukan secars poksa wniuk
mendapaikan h'pnl:urﬂ'l yung tidok dimsakan wto diesdari sebapai sebush kekerazan,
Sebab udy sondarsn barspan-horspan kkobkekeil dari kepescaysnn yang sodah benanam
secara sosinl,

Memima Baurdicu, Eekerasan sehagai va powelr e le comaracnbon oo momde yang
berarti kekuasoan mencipinkan dunin. Dalom hel ini menenukan bahwi peloke ate akior
du]'uﬂ memiliks kekusssaan untuk ::E:u:lpl.a]-ul:l._ ||:|EJ|g|'.|:|1u.' urkan, memisahikan . n:l:l::f:lll.ll.an.
Lebih pensting  lagi, meloduy  kekerazan  simbolik msesmunculkan  term-term seperts

okl femmin, aladhawah, kuarlemah, baikrbiruk s babkan Benar/salak.

ME'I‘“EI:?ENFLI‘HAN

Penelitian imi adalah jenis penelitwn kvalatil,. Bahan &on materi  penelitian
&pr.:r-;-l:h melalui siudi kepusiakaan veng berhubupgan dengan bemuk-bemuk kekemsan.
Data pustakn ini dibagi menjadi dua, yeilv pustaks primer don sckunder. Sumber data
primer pepefitian ini adaloh sehaeea berdkoot:
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0, Bowwdicw, Perre, 1990, An iwfrodwction fo the work of Pierre Bosrdien, The Practice

y. Lomdan ; The Macmiliam Press
b, Bowrdicu, Pierne, 19493, The feld of coltwral prodicction: Exravs on Ant and Literatere,
lumshia Universay Press) Codu adia

c. Harwvatmoko. 2003 Menvingkop Kepalsuan Budays Penpuass, dalam Basas Nooor 11-
12, Tahun ke-52, Movember-Desember 2003 Yogyakarta: Kansiug

d. Wilkes. Chris. 2004, (Habls 1 Modadd 4 Reralt = Pkl Pesgerrar Paling
Eemnprehennfl Kepada Pemidiran Plerre Bowurdien. Yogyakara Jakbsinen

e. Sumber data sckonder

Selain data pramner _Eng dischurkan i aas, teedapat data-dace pendukung dalam
penelitian ini vang berasal dard buke-buku, jemmil-parnal. dan lainaya yang berbabongan
dengan kekermssan simbolik di dunia pendidiken daflam kersngka perspekiil Prene
Bourdien,

Dalam menganalisis data Dengan  menggunskan metode hermenss ks
filoeodiz, peneliti berusnhn mengonaliss praktis kekemsan simbobk di Pendidikan dengoan
mengganikan perspekil pandangan fikafa Pere Boordezo. Meunnt Anton Bakker
(L0 terdapan beberagrs wnsar metodss dalam pemslitian flsafe desgon  metode
herinansutika anlam kim:

a. Deskripsi, menpelaskan secara rincd konsep-konsep dassr kekerasan simbolik dalas
pandangan Pierre Boundien

b, Interpretass, menafsikan konsepsl puling dasarich dari perspekil Dkafae Piere
Bovwrdien terhadap pendidikon di sekolab negeri Indoenesin

v Hilistik, memahami secara menyelomh pemikiran Piere Bourdicy tentang kekerasan
simbolik atas kKadannya dengan prakik kekerasan simbolik di dunin pendidikan di
Indoresia

d. Reflekas, meagunekapkan bubunean konsep-konsep dalam komsep kekerazan sunbol

memril Pierre Bourndiza wng merjuk I‘!l."h‘.!.ﬁ IRMem FIE'I:'II.'II'J ko i Indomesaa

HASIL IPAN FEMBAHASAN

Piemre Bourdiew terkenal dengon konsep desarmya mengenal strvlegi kekupsaon,
Secarn paris besar, straegi kekussaan yang dinuksmd Bovnlicn melipun tiga poine utimnu
vang meliputi modal. kelas dan hohiws. Ketiga konsep mi nantinye berguna dolom

menjelnskon straregl kekvasmon kapitnlsme. Kepemilikan vign katy kunci ini kemoadion

ke J|
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beraksi dalam membemuk schuab proktik kekerasan simbolik . Untuk ite, penting terlekih
dahuly mengetabui gn point tersebut, Berikut mempsksn waian tentang tigs konsap
sehgmi peminhoman owal mengenni prakitis kekerasan simbolik:

Madul

Bourdlieu memyebut istilah modal sosial (social capicall, modal badaya (cubure
capgaly. don moedsl ambolik (symbolie capital) (Maroao, 20103:32). Modal-modal mae
mantinya digunakan uniuk mencapai sebuab oujoon, Selaaenya, modal ini namti vang akan
menentukon possi seseorang dolam sebunh strukiur sosisl. Dalam ranoh ekenomi, modul
dinrtikan sehbagni bemok skumulasi dalam bemuk materi (oang} sedangkan modal dalam
perspektif Bourdico dibnikan schogni sebuah hasil kerp vang terabwmulasi dalam bemuk

vang “terbendakan’™ atan “membuh™,

Kelas

Kelas memuliks disposasi yang serupa karena se memilikn kemungkinan unmk
ormaproduksi prakiik dan meagadops: sdkap oental yang serupse Adsya keloas ina
menghasilkan hubangan antar kelss yang ridak seimbang. Secoars tidak sadar orang bisa
dengan mudah digobeng-golnakaan melaloi kelas yang hanva dori bodoyn — car hidop
mercka, Lebin dalam, posisi kelos ini ditentukon okh kepemilikan modal. Hal ini
diperiepss aleh pendapat Boordiews yang mengnng kaplan (Bourdien dekam Harker, 1, AlL,
1990) bahwe kelws memilikl sepala kemungkinan  uniek memiliki disposisi dan
kEepentingan yang serupa don Karenanya o memilikl kemungkman untok memprodakss
prakuk skan mengadopsi sikap mental vame serupa, Dengan demikian keles d sing o
pukina sebagng mdivedu {aked atas agen - dalam bahsss Bourdww) yang s ool
piosmi atau kedudukan yang samo, sehagga indiveldu yang beeada pada kedudikan yang
st ersebur shan memiliki sikap mental atsn prakiik soszal vanmg sama ( Bousdieo dalam
bal o mengganakan istikah doxr ).

Mepuint Bowrdieu kelas assrapakan bal fusdamental uatuk neaguraikan ko @i-
kondsn objekl (Bourdsey dalam Wilkes, 2006 139, Manun, fondass amaliss kelas tidak
semuig-mati disondarken pada ckonemi objekiil saupan kritecia polictk, melsinkan pada
pertimbangan yong mempunyai jangksean hos tenteng prakiik-proktik kelas, meliputi
selera, ks, cars berpakaian, disposisi b b, mesdel romah dan berbagai |1iIlI::|E~I pi |

dalnm kehidupon sehori-han . Berikst merapakan ungkapan Bewrdic o tentang posisi kelas:
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“Kelns-kelas (merupolan) kempulan agen wang mendoduki posisi-posisi serupa
dam vong demzan ditcmpackon dobam kondisi sérupa dan ditumfuklan peda
pengkonibzion semupa. n@niliki segale kemmngkinan unuk memilikl dispossi dan
keperdingan serips din dimpdukkan pada pershondisian senupa. memil ki segaly
kemangkimn oefuk memiliks diepesii dan bepentingan serupa, dan karenaryn
meniliki segala kerungkinan untnk memproduks peaktik dan mengadopei sikap
meninl serupa. (nimom) ‘kelas di tas kertas” ini memiliks elsetensi teoritis, yokni
chaitensi teofi-leor . i bukanlah sebuah kelos sungpuhan, schuah kelas aknsal,
dalam pengertian schagal sebuah Lelompok, schoah kelompok vang dinmalsilsast
uniuk perfuangn” palimg-paking, fa dapal dischin sebagai kelas yang mongking,
sepanjuny @ merupakon selumpulbam agen yang odmn memberikan kehih sedikn
rintamzan pasda wpasva-upsya eobilisasd, dibandinghan denpgan kumpulban agen lain

iBourdies, 1935 1594),

Huhitus

Komeep habitis bukanlh konsep awal yang diciplakan nl-.-heaw-smu. Kamsep
habitus mi sehelumnya teloh muncul dolam karys Aristoteles, Nebert Elins, Max Weber,
Durkheim, Hegel dan Edmun Huserl dengan sstilah yang berbeda naman memilike makna
vieng sima, Fada omlanya levbitus dirunmeskan dislam konsep fesis. naman oleh Thomiss
Agquimas diterermahkan ke dalam bahasa katn dengan gialal fenbdte.

Secarn sededsana babios dapar diamikan sebagal gaya hidup (lifesiyle). nilai-nilai
(values), watak (dispositons), dan  harspan  (expeciation) kelompok sosinl  tertents
( Marpon, 201%:36). Guys hidup berun secars tidek lsnosung menjedi seseatn vang telah
terpatn menpedl kebmsann. Hobitus diremoskan sebopoi sustu sistem dispos is:-deposisi
atan sebuah skema-skema persepsi, pikiran, findakan yang dipembeh dan bertahon lama.,

Habitas ni dopot dimaknai dalam beberapa hol, viang pertanea secum obgektif telsh
digtur dun terstur tinpa hars menjadi kepatuhan akan aberan-storan secara kolekaf yang
disclaraskan tanpa horus menjadi perarturan, Kealar, szboah krestivites karemn pembatasam
strukrer yang akhienyd jadi penggerak Gmdskan, peoukiran dan represestasi. Kergo,
Eeranghs penafsiran untek meémabami den menilsi renlitas sekaligus meng hasilbkan praktis-
praktis kehidupan vang sesuai dengan strokiur obpekul, Keempar, nilar-nilal yang mengaiur
perilaki kehidupan sehari-hari dan Selfmo. strukior sistem _l.-afrgéchlu berads pada prases
pestukiurasasi, artmya pobiko dapar memalib tapa tidak bebas, Dengan demukion, hakstis
mampi menggerikan, melakukan tindakan don mengorientasikan sesoai dengan posisi
vang ditempars pelaku dabaoy lingkup sosial (Haryatmoko, 30035,

TURMAL WIDWALOHEA TETF WIDY A TVARNGL | Vol f 6 M 3] Jub Z0EY | T=5N (42420810




424

Mekanisme Dan Strategi Dominas Simbolik

Semun dominasi sosial harss mendapat pemgakwan, diterima sebagai legitimasi
{ Haryatmoke, 2003), Dikatakon schognl domingsi simbolik sdalnh karenn odo pemoksann
kekuasaan yang fersembunyl Kebuasian mi mendesak penetmsan lukum-hukum dan
“memaksanya’ schagai kginesi yane tersembunyl, D peedan‘arems simbolik milah
pertarungan keks torpdi. Sebuah arena kebevasin simbobik yang mungk iy ter g

Pelaki sosial stas eksistemsinya, pandongannyi, persepsinyva. apresinsinym g
Eemudian moemproduks]  pandangaon dunia  sang  diakoe dan  omemulikn  begitinsasi,
Selonjuinya, kekvasaan yang memprodoksi pamdangan yang legiim inilsh vang disebut
dominasi simbelik. Kekuasaan ini meirnt Boundieu (1987:645 dibangun atas dua syarat
utwma vang melpeti penpeasaan kapital simbolik dan sejauh mana efektivitas strabegi
imvestasi simbolik bekerjo, Sebin i, untok menyembunyikan meivasi dominasi dari
kupitulisme vang berupa simbol, kekunspan simbolik ini sernngkoli memakn bentuk-bentuk
Lain yang lehih halus apar tidak medah dikenali, Inilah yang membut kelsmpok vang tak
memiliki modal tdak keberoton mesuk ke dalim mnah ston Begkaren dominess. Dengoan
demikisan, salah sro mekanisme dari dommast simbolik ialah memaks Pemuk -bennok

biahes agar tidak mudah dikesali,

Sktem Pendidikan Selolats Negeri D Lo omesia

Kekerasan sinbolk kehadispnnva memang tidak modah untuk dikeralui, saoisi
sesneuhnyn msdeh jka dinmat, Sistem pendidikan sekolah negest di Indopesia memuaut
beragam kebikan, Berdasarkan kebijakon tersebut anpa disadari mengandung beniuk-
bentuk kekerasan simbolik yang berplon seperti npa sdenye dam semestinye Menilik kbih
Jiuh sistem pendslkan sekodab meperi di Indonesig vang hias kekerssan simbolik
dibuktikan melalos snaliss berikut,
a)  Problem Korikohum Pendidilan Masdonal

Berdasarkan UL Mo, 203 teatnng sistem pendidikan aessrnnl dlefinisikan
sebagi “.seperangkal rencam dan pengaturan mengeaa tujusn, =i, dan pembelajaran
serta care weang digunakan sehegal pedoman penyelenggara kegistan pembelsjaran wniuk
mencapai penddidikan tertentu”™, Unfuk i, karikulum mengadh penting untuk mencapai
tujuan pendidikan secorn wmome Lalo pernanynanny, apekah kurikubim vang menjacdi

bosiz pendidiknn sadoh menyentuh seluruh lapisan mosyarakat
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Sebuah kojion  krikulom  {ewmicelom stedies]  terdapat due kalepori, yakni
Euarikulom resmi dan korikulem dersembinyi (Subkhan, 2002215 Kurikulom resmi
didesni secora formal dan ditetapknn secera resmi schagni meoan praktik pembelnjoran,
Sementara i, kurkulem  tersembunyl menyeimpan silal-nilal, kulue, oo enib,
pengetalman, dan wdelogi vang beroperssi dalam praksis pendidikon baik secara sadar aian
bsedak. Tk tekan dabars tulisan id bebih mengheitis techadagy kurikulim tersembuny yang
seloma inl tidak disadori mekanismenys maman memiliki kekustan yvang sentral Sepert
proses mengajar seofang puru yang hios dengan habines vang  dimmlikioya, media
pembelajuran yang bias dengan kelas dominan, hingga pada sastem-sistem vang berlako
dan diterapkan.
hi  Benang Kusut Bukn Pembelajaran

Buku pembelajaran yong dimakswd dakim twlsan ini adalah buku wajib wng
ditetopkion oleh pemerintuh sebogni medis pembalojamn, Poda tohon 2000, pemerintah
meretapkan sebuah buky ajar masworsl yang disebut sehagai “Buky Sekolab Ekkronik”,
Disebun sebogpm sekoloh elektronik, karenn buka tersebut temsebar secam onling sehingen
dapat dunggah secora grafis oleh siapa pun, Twlak hanya i, pemerintah juga
mrcnyedikan buko termebur bervuped hasdeopy yang bisa diunakan bagi peserta dadik
vang mengakimi kesulioan untuk mengundul,

Bourden melihot fempmena ini sclbagni pengajaran budaya vang mengandaikan
corpus pengetahunn, ving berarti keterampilan yong biass dimilicl obkeh kaum terdidik —
pemilik modal. Eebisaan mengetshiol bodsyva-bedaye kelas stos diperoleh oleh kelas
dominan tumbuh don berkembang dengon pembinsasn melthat bodays temsebuat, dan
kemampaan memiliki pengalaman tersebat hanya dimiliki olch pemilik kelas dominan.
Wirisan budaya seperti #u biasanyva diwariskan secarn tidak bmgsang dan dopat dikatakon

sebeag banghah metds karena tebil menpl bagim dar habites kalangan tendidik,

Pendidikan Ideal Menurut Pierre Bourdien

Meskipun kot pendidikon sleal ph dan harmpan, tops setkinknva nda ussha-usshn
vang dilikukan wntuk memmimalkan dominagl selingea 1efﬂ'il:|L:| pendud kan yang weal
Medn pembelgaran dan sstem sekolh dapat bersilal netral dergan memperhatikan unsar-
uasur bun seperti lata belakang setiap saswa dan et pada setog pembebyaran. Lalu
seperti apa peididikan yvang ideal meaerur Bowdicu? Jawabanyva adalal pendidikan vong
seimbang dan tidak bas kelos, Seimbang artasya habios kelas aias dan kelas bawah hanes
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disajikan secar proporsienal dalom seboah sistem pendidikan, sgar habites kelas atos tidak
mendomingsi kelas bawah, Tidak bias kelas srtinyn bahws sistem pendidikan diciptakan
vang mmanis dekatl dengon scheuh npesan masyomkit,

Salah sty kontribos peating Boundiew dalam tataran kellmusan adalah meletakan
kajearn pendidikon. Bowdice omengkaji dampok lstar belakang kelas dalnm prespass
pendidikan dan konsumsl budsya, Bourdwu sering mesgpuikan sabegl ekonomi dalam
stdi Bourdien mengeénsl bedava don mussyvarekst. Bourndew percava bahws sitem
pendsdikn selalu digunakan waok memproduksi budaya kelas dormean dabm rangka
meemperizhankan dan mengendaolikan kekwaspannya. Ide otama  Bouardien mengenad
t1:1in:(:rag_m reprodiksi struktural doebabkan oleh reproduks bedaya.

Pendidikan bagi Bourdien, hanya sebuah il omtuk mempertabankan eksistensi
kelas domman, Sckobh pada dasamye Temys menglankan proses reproduksi budaya,
sebuph  mekanizsme  =sekoloh, dalom  hubsngannya  dengan  instiusi  yang i, antok
membanty mengahdikan ketidaksetrman ckomom aptargenersi (Ciddens, 200600, Kelas
dominan  mempertahankon possinva melahl — dssbul olkeh Bourdieu [lich - hidden
curmrculim, Sekolah mempengamihi sikap dan kebssan sswa dengan wengpangkan
budova keks dominan. Arinya, kelas dosssan memaksakan kelas serdomims: unmik
bersikap dan mengikun budaya kelas domisan mekabnn sekolah. Sekolsh smpir selahs s iap
e arken budavs kelas aras dalam setigp aboivitesaya. Siswa dadi later belakang kelas
bawah seloly berussha mengembongkan cara berbicarn dan bertindak yang sudah binsa
digunakin kelas domingn yang disebut oleh Bowrdbew sebagal habis,

Memumst Bourdiew, sekolih merupakon tempat astuk menyesialisnsikan habitus
kelas domminan schagai penis habiin yang  slami, Selain fu, habiius kelis dominan
diposisikan schagai sotu-satunya babitus yang poling bak, Bermdak seolnh-olah sctionp
siswat memiliks akses vang sams, Sepent yang dikatakan oleh Beundien becibut:

.. bubayn el it begina debor dengnn badaya sckolah, sehinggs snak-anak dani kelas
menengih bawah hanva dapat mempereleh sesoado yange diberkankepeds anak-
amak dari kels-kelas tendidik - goyo, sedern, kecendusan - dengan isahn song
sangal keras. Pendeknya, berbagal slkap dan kemahivan vang kelifeannya natural
dalamn onpgeta kelas terdidisk dan vang brim diperkirakan dotang dan menska,
sty kovera sikap-gikap dan kemaburan it adalah budaya kelos tersehat™
{Harker, et. Al 199007,

3
Dengan cara tersebul 4 atas, habaus kelas domman ditransiormasikon menjads
bentuk meedal budaya yang diterine begite saju okeh sckolsh, Seloin ko, hebines kelos
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dominan jwga bertindak sebogni alsl seleksi yang paling etekit  dalam proses-proses

reproviuksi sebuah masyarakal vang hirearkis. Mereka ying memiliki hahitus yang sesuai
okan menerima keberhosilan, sementarn mercka yang tidok  mampo menyessaikon
hakitusnya akan mengakami kegagalan, Ustek o, agar kelas bawah dapar mengalaml
keberhasilan, maka i lams melskoban apa yang discbut schagai proses boruasi, o
ménmri habsius kelss dosmman karens habatos kel dommsn selaly digossikan meajadi
hubitus paling baik dan sempurna.

Pendudikan osnsa depan banes menjadi pemlidikan uneversal, yang pemama-tana
meengajarkan ientang kond isi manusinwi {Unesco, 1999 ltn aminya ada berbagai macam
keragaman vang doniliki oleh setiap mamsia dan melekat pada disi manusia secara
mamesiewi. Kerageman ini disebut okh Bowrdiew sebagai babiius, maka  dengan
keanckoragoman  habilus  padas din manwsia bendoknyva  sistem pendilikan vang
diberlokukon herus jugn menyesunikon dengun  kondisi tersebui, Sehingea ilow- il
tersehut talak terfragmentasi dan terkobak-kotak hanva sebogian safy vang psham cdan
mengerti. Dengan nama luin, pendidikan di sekoloh tidsk bss kelss, dopat dinikmati semg
kels,

Perbu kanya meletekan komep dasar mengenal aspek-aspek dalom dird manusss,
Sebab melalus tiok telak pengetabuan menges aspek dasar dalam eanusia dapal
diketabus mau dibowa kemass arab pendidikan scharusoya. Sejataya ads cmpal pramsig
dusar mameag ysng meliputi unikdualias, lmglkaran otak - skabuodi — bedaya, lingkaran
ratio-cnwsi- impuls. dan lingkoran individe —masywrokar- spesies (Mameang, [999:58).
Unidualitos artinya manusea sepemuhnys bersifat biologes don makhluk kulural yang
membawn unklualives dalaom dirinyve. Lingkaran atak-akalbodi-nalayva  vangge aninya
mianesia menggenapl kemamsion seutuhnya hanvo dadem dan melah bedoya, Lingkomn
ﬁl:“-iilﬂ-r.'lmh:ii-ill:l]ﬂl!h artinva oak  mmnusia i g ke prasikiin sabab dorongan ddasar,
menghubunokan  ingatas, dan memildd kemampuan anabins. Dengan demikias,
enempetaive prosip dad askiieda terebut, vang peelu dbetalind balwa Kesemianya st
insan herbeda-boeda kadar dasariya.
al Membnlmalkan ldeologh Materializtik Dalam Pendidikan

Moburi, citerasan, scler dan asgeirasl monosia sanzal beragam. dan menzng tidak
biza dsaukan dalam satn wadah tunggal. Sebab keberagaman i rentan demgan
kepentingan politik kelns dominan. Fungsi pendidikan bukan untuk menyamakan selem
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pgar menfndi tungeal, tetapi memelibora dan mengembapgkan mosing-masing  =selera
tersebut dengan tetap menjoga kebemgamennya tersebut,  Sebab keragaman i sendiri
meenyirmpin milin keinsgnhan,

Tidak mendokinn pililan anak-ansk dalam belaar ¢ sekolah merupakan bentis
dars penglargasn scbush perbedoan. Keseragaiman yang dipaksaban  {baca:peramuran
sekolah] membual anak-snak yvang tdak memiliki modsl sty kekustas mengakso
deskriminasl. Dengon card mengurangi beragam bentukl materinlisiik dalam dunis seholah,
dapat mesckon benuk debemninasi wersebat. Kehadiean bemuk-bexok diskrimasssi
berjalim begiu apa adonya. mesgalit seolah-okh tidak sdn apa-apa. Bentuk mi yang
Eemudian discbut oleh Bowrdssu selsgal kekerasan simbaelik.

Apa =aj bentuk moterizlistik yang ada di sekolh? Banyaknya bepda-benda bins
kelas atas vang digunokan sebagai media pembekjaran, Misaloya saf tanps sslar gum
bertanva, "Tentu kalin pernob ke Museum bukon, sekoeang ceritnknn pengaliman kalian
sarl herkunpng ke moseum”, Segala bal mengenw cerila pengalaman vang sidah
ditertukan merupakan bentuk kekerssin simbolik bogl anak-anok vang belum mienda pot
pengilaman ki s, kemodsin mereka iy membayangkan dam menerka-nerka, kondisi
dan sitwasi museum vang dimaksoad oleh gerunya. Lebsh dalam, anak dibuat mengen gan-
angan vonzk bass merulikl pengalaiman ke sana. Lalp bagaimara bentuk penekanan
pnaterialisiik? Jawabannys tidok perlu pembatast pengalaman apa, munun anak-anak
diberiken kelinsan mengenai pengalaman yang permah in alnmi. sehab kompetsi dasr ata
tujusn weums dori pembelajoran in adelab kecokapan wmuk memlis, emu setisg anak
meemiliki pengnlaman masing-masing yung tok kalah seru dibandingkon penpalnman-
pengalaman bias kelas atas.
bl Pembebasan Sckolah Dari al'ﬂ Eisnis

Kehiasian atau habius menjadikan sekolah sebagad beling mencan keualungsn
bagi perusabnan-perasahesan swasta vang menveblim melolol ssmem-siseem pendidikan da
sekolah. Seperts el bak-baku pelagra, alst tills, kaln seeagan, b swasta dan Lagm
sebagainya. Sistem-sistem yany tersoblin terscbut memiliks propesasi vang lebil banyak
darepads mutu pendiddon. Sekolah sebagai wadah uniuk mencerdaskan bangsa memiliki
tujuan winma wuk mendidik sewanya menjadi kbilh baik bukan schagai rempat umsuk

mscnciars keuntungan semsti.
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Contehnyn  =aja  materi  pembelojoran di sekolzh, buku  ajor di sekelsh
meengindikasikan peran serin Kaum Lapitalis vntnk meluacksn kekuasaannys, Sehagaimana
diketabui koprtalsme bonvak dideduki oleh kimm kelos atas, materi-moteri yang tidok
dizadarl bias kelas atas relah merepresentasikan budayva dan habanes kelompok kapraks,
Hal iu dibukiikon melalus gambor-gomibar  dalem bole pelasron vang  banyak
merepresentasakan kebissaan kelas otas, Seperti hadenya gambar amr es, ac, sfa,
televisi, sehagal medio perbelajaran mengenol pengendlan linekunoan asci misalnya.
Benda-berda versebur tenw tidak asing bagi anok-nnak atsn peserts didik vag memiliki
atan pernah melihat secara langsung, namuon bagi anik-anok yang josh dari janakaoan
Eemewahan tewu madia pombelapran it memberatkan mescka untuk sengetabus dan
memahami.

Hal ini kemodion disebut sebagal kapitalisasi gaya born, Db saal sebopagan besr
bhebempn pthak protes otse maroknya kapialisme pendidikon vang berwujed mabolnyn
hiava pendidikan dan tambsshan, kspitalisme timbol dengan wupd yang b dengan bk
migdnh dikenab, Kalbw poun masvorakat tidok mampu berhasil memperobeh pendidikan
sevara griis melalnl bessswa, mamun bentuk -benuk deskriminasi simbolik masib begit
tampak. Kapitalizme mesyusup dalam berbagan wujud yang dikenali sebagai sesasu yang
beasa terjadi, Comtohnya saj meayusup melaloi mateee materi pelajatan, stateginys ticsk
pcah untuk diketabui. Kelpmpok-kelonpek kapmals deazan loluasa menenganili odak
anak-anak demi kepentinzannyn
) Kurikulum Berbasis Semopa Laplsan .‘ﬁa_vanhn

Pendifikan di sekolah bertugas membeknli pelsjpr dengan Eemngks  ynng
mermingkinkan menyusun &an memahami pengetalnsan yang diperodeh dan lingkungan.
Untuk i, penyusumin }nli!wJHn hendaknva mempertimbangkon segals potcns alam,
surrber diva nuimsiy, mau pun sere pressan vang ada setiap diersh . Dengan demikion
materi lurikulum tidok sebara mengacy pada perangku kebijokan pusat karenn secam
fundamental ==lee mamizia memilki pengetahian dass yang berbeda-bads.

Selama ind kurikubim vake ditetapkan memiliki bagis pencrapan semua samg rata,
eaka dengan neengetahun bass pengetabuan yang becbeda maka kurdulum haras bersafat
kbih humanis dan netral, Artinys tdak mengandung bhas Kelas dan dapat dEerima semua
pilak. Ralopun borus disesuaikan dengan perkembangan suate dacrah maka tidak
memsiup kemmnzkinan jika kurikubim pada setiap dacmhb itn berbeda. Sepetti yang jerjadi
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di daerah pehosok Papao, siswa SMA masih mengalami kesulitin baca afow talis, ata wsie
kebih tua daripada vsin sekoladh maka wajar sajs jika kurikvlim juga hames menyesaaikan
dengon kondisi tersehat, tidak basa dipuknl sima ratn karens @ jugs bisn menghasilkon
kekeraman simbolik bagl mereka,

KESIMPULAMN

Kekerasan sunbolik dalam perspektif Bourdsey merupekon suai penerapan makng
skl dan representasi realivas yang diinemalisasikan kepada akior liin sehagal seswpatu
vang alami dan whsoh, bohkan makno sosial tersebng disnggop benar obeh aktor ko,
Benuk dari kekerasan ini tidak dirazakan scbagai sebunh kekerasan mshingga dapst
berjalon secors efcktif dalam proktik dominisi sesial. Artinya, kekemsan simbolik
mernpakan kekernsan yang dilikukan secarn paksn untuk mendapatkan kepatuhan yang
tidak dissdari sebagai sebuah poksasn dengan bersdar pada hisrapan-hampan kolkektil
dars kKepercayaan vang telah lertanam secami sosial Mekanisme yang terjadi adakih

kerman simboliv dilakukan dengan cime penyembunyion kekensan atan sesaam hal
diterima sebagai “vang harasnyva demikian™. Proses ind disebut oleh Bowrdieu sebagai
proses inkilkolass atau proses persanaman ya berlangiung secira 1Enis mememns.

Sistem pendidikon sckolah di Endonesis digrer melabui kebijakon-kebijpkan yang
terfusng dnlam sebagh pasal UUTY, Prinsip dassr vang digenakan adalab semuea sama rots
dan saims rasa, sehuoh kebijokan vang menjads dosar pesdidikan diteraphon wituk seipisn
daerah i Indonesia, Penulis berhasil menemuoknn sebusb ketidaksdilan kebijakam yang
biis obzh kekas dominan sehingga pembelajpran di Sckokh hanya dinikmati okh segelintic
omng-oreng yng memiliki model-modal berbedn dengan pesertn didik yang tak memiliki
mokal, Sehinga tenadi keberasan simbolik yang dialami oleh pesenta dilik dari kelas
popaler,

Presitel ik yoig cstawarkan obeh Bourdeen sda bl peisdidikan yang netml dan geih
dars doaingsi kelas domman, Karena schagaian bebunpok telah menggunakan pendidikan
di kol sebagai alat uniuk mempertahankan ekssensmya, dan sebagian kebompok lain
vang vidik mampu menyelsradkannya akan temindas, Ada tiga poin yang ditaearkan oleh
pemafis untuk menciptakon pendwliken yapg netral, pertoma meminimalkan wdeokegi
il erializtik di Sekolah, pembebasan sekolah dari area bisnis don menciptaknn kurikolum

berbasis mesyarnkat,

ke J|
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